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Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam 

mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan 

kompetensi yang relevan. Namun, pada kenyataannya, banyak 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang masih 

menghadapi kesenjangan antara teori yang diajarkan di sekolah 

dan aplikasi praktik di dunia kerja, terutama dalam bidang 

akuntansi perusahaan dagang. Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan penyuluhan akuntansi berbasis 

kompetensi kepada siswa SMK IPTEK Serpong. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini mencakup pendekatan pelatihan 

partisipatif, simulasi kasus, dan evaluasi berbasis praktik. Materi 

yang disampaikan meliputi pencatatan transaksi dagang, 

penyusunan laporan keuangan, hingga analisis sederhana yang 

relevan dengan kebutuhan perusahaan dagang. Penyuluhan ini 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

siklus akuntansi serta membangun keterampilan praktis yang 

sesuai dengan standar kompetensi di dunia kerja. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

siswa terkait konsep dan aplikasi akuntansi perusahaan dagang. 

Siswa juga mampu menerapkan teknik pencatatan dan pelaporan 

keuangan dengan lebih baik setelah mengikuti penyuluhan. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara 

sekolah, praktisi, dan institusi pendidikan tinggi dalam 

mendukung terciptanya lulusan SMK yang kompeten dan siap 

kerja. Melalui program ini, diharapkan siswa tidak hanya 

memahami teori akuntansi, tetapi juga memiliki keterampilan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan 

demikian, program ini dapat menjadi langkah awal untuk 

menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia 

industri. 

 

Kata Kunci : Penyuluhan Akuntansi; Perusahaan Dagang; 

Kompetensi; SMK; Dunia Kerja 
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PENDAHULUAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen kali ini 

dilaksanakan di SMK IPTEK Serpong. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan 
IPTEK dan didirikan dengan tujuan untuk memberikan pendidikan berkualitas bagi 
generasi bangsa, yang tidak hanya mandiri dan berintegritas, tetapi juga dilandasi 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Yayasan ini terus berkomitmen untuk memberikan 
kontribusi maksimal dalam mempersiapkan generasi masa kini dan masa depan 
melalui pendidikan yang terjangkau, didukung oleh tenaga pengajar profesional serta 
fasilitas yang memadai. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 
kepada pihak sekolah mengenai penyusunan Laporan Keuangan Berbasis 
Kompetensi. Proses penyelesaian permasalahan dilakukan melalui tiga tahapan 
utama, yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 
melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi sekolah, termasuk 
menentukan kepala sekolah yang bersedia hadir dan mendukung pelatihan ini. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pemaparan materi secara menyeluruh, 
dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan latihan sebagai bentuk kegiatan workshop, 
dengan topik utama mengenai Laporan Keuangan Berbasis Kompetensi. Peserta 
pelatihan kemudian diajak untuk mempraktikkan penyusunan laporan keuangan 
tersebut. 

Dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas sangatlah krusial. Salah satu cara 
untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui pendidikan. Pendidikan sendiri 
merupakan proses sistematis yang memungkinkan individu memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, serta pola perilaku yang sesuai dengan norma dan 
ketentuan yang berlaku. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan peserta pelatihan dalam 
memahami materi. Tim melakukan kunjungan lanjutan untuk menilai sejauh mana 
pemahaman para pengelola sekolah terhadap materi yang telah disampaikan. Dalam 
pengelolaan keuangan, pencatatan kegiatan yang berlangsung setiap saat menjadi 
penting. Tuntutan terhadap aspek finansial menjadikan sekolah perlu menyusun 
Laporan Keuangan Berbasis Kompetensi. Oleh karena itu, setiap institusi pendidikan 
seyogianya mampu menyusun laporan keuangan secara profesional, karena laporan 
ini sangat penting bagi semua unit usaha, termasuk sekolah. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012), laporan keuangan merupakan 
bagian integral dari proses pelaporan keuangan yang lengkap. Laporan tersebut terdiri 
dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, serta catatan-catatan dan 
penjelasan lainnya yang menyertainya. Laporan keuangan menyajikan informasi 
keuangan dari suatu entitas atau organisasi dalam satu periode akuntansi tertentu, 
dan bertujuan untuk menggambarkan kondisi dan kinerja entitas tersebut. 

Pendidikan menengah, sebagai lanjutan dari pendidikan dasar, berperan dalam 
mengembangkan kemampuan sosial serta kompetensi peserta didik agar siap 
memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah 
satu bentuk pendidikan menengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang 
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing. 

Namun, dalam bidang akuntansi dan ekonomi di Indonesia, tantangan mulai 
bermunculan seiring kompleksitas dunia usaha dan masyarakat di era globalisasi. Ilmu 
akuntansi menjadi sangat penting karena semua keputusan finansial memerlukan 
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informasi yang akurat dan terpercaya. Keahlian di bidang ini seperti pengelolaan data, 
penggunaan perangkat lunak berbasis komputer, serta audit keuangan, sangat 
dibutuhkan. Sayangnya, pelajaran akuntansi sering dianggap sulit oleh siswa karena 
melibatkan banyak perhitungan dan logika numerik. Hal ini menjadikan pembelajaran 
akuntansi sebagai tantangan tersendiri, yang memerlukan dukungan dari sumber daya 
dan sarana pendidikan yang memadai. 

Kreativitas dalam proses belajar menjadi kunci untuk membangkitkan minat dan 
memecahkan masalah. Metode pembelajaran yang bervariasi dapat mendorong siswa 
untuk berpikir kreatif dan fleksibel. Sayangnya, metode yang digunakan selama ini 
masih didominasi oleh pendekatan konvensional seperti ceramah, yang menjadikan 
proses belajar kurang menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Melalui kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh tim dari Universitas Pamulang 
ini, diketahui bahwa siswa-siswa di SMK IPTEK Serpong belum mendapatkan materi 
terkait penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang. Untuk itu, pelatihan ini 
diberikan dengan harapan siswa memperoleh pemahaman akuntansi secara umum, 
dan secara khusus memahami teknik penyusunan laporan keuangan perusahaan 
dagang. Pengetahuan ini diharapkan bermanfaat bagi mereka baik dalam melanjutkan 
pendidikan maupun saat memasuki dunia kerja. 

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan penyusunan materi dalam bentuk 
modul, yang memuat teori, contoh soal, serta penyelesaiannya. Modul ini dibagikan 
kepada siswa sebelum kegiatan pembekalan agar mereka dapat mempelajarinya 
terlebih dahulu. Mengingat kondisi pandemi Covid-19 yang belum kondusif, 
pembekalan dilakukan secara daring. Setelah penyampaian materi, siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi jika ada hal yang belum dipahami. 
Kegiatan ini ditutup dengan penyusunan artikel, poster, laporan akhir, dan laporan 
keuangan sebagai luaran kegiatan. 

Melalui pendampingan ini, siswa diharapkan mampu memahami dan menyusun 
laporan keuangan dagang dengan baik. Pelatihan ini tidak hanya memberikan teori 
tetapi juga praktik langsung, agar siswa dapat menerapkannya secara mandiri. 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi dari presentasi 
materi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Diskusi mendapat porsi besar dalam kegiatan 
agar suasana tetap aktif dan menarik. Di akhir pelatihan, peserta juga didorong untuk 
menyusun rencana pelatihan lanjutan yang lebih relevan dengan kebutuhan mereka. 
 
METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk aktivitas yang 
bertujuan memberikan bantuan kepada kelompok masyarakat tertentu dalam berbagai 
aspek (Menristekdikti, 2016). Umumnya, program ini disusun oleh perguruan tinggi 
sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma perguruan tinggi, khususnya dalam 
kewajiban dosen di bidang pengabdian. Selain itu, program ini diharapkan mampu 
memberikan dampak nyata bagi masyarakat sasaran. Berdasarkan hasil survei awal 
yang dilakukan di SMK Pustek Serpong selaku mitra kegiatan, tim pelaksana Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) mengusulkan solusi berupa pelatihan kepada siswa-
siswi di sekolah tersebut. Pelatihan yang dirancang berfokus pada penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan perusahaan dagang. Sebelum pelatihan dilaksanakan, 
tim terlebih dahulu menyiapkan berbagai hal agar kegiatan dapat berjalan secara 
optimal. Salah satu langkah awal adalah menyiapkan materi pelatihan yang mencakup 
teori-teori terkait laporan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan praktik 
penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang di SMK Pustek Serpong. 
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Metode pelaksanaan yaitu sebagai berikut.  
1. Melihat kondisi peserta di SMK Pustek Serpong yang belum paham mengenai 

pelaporan keuangan berbasis kompetensi. 
2. Mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang terjadi di lingkungan siswa 

dan siswi pada SMK Pustek Serpong. 
3. Mengevaluasi hasil dari pengamatan, wawancara dan pengumpulan data yang 

didapat, kemudian membandingkannya dengan teori-teori yang diperoleh dari 
literatur dan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, kemudian 
mensosialisasikan ilmu Standar Akuntansi Keuangan dan Entitas nya pada SMK 
Pustek Serpong Tangerang Selatan. 

4. Memberikan sosialisasi tentang Pelaporan keuangan perusahaan dagang berbasis 
kompetensi pada siswa dan siswi SMK Pustek Serpong. 

5. Melakukan tanya jawab mengenai perkembangan atau situasi Perpajakan dan dan 
Pelaporan Keuanagan yang baik dan benar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan dan sosialisasi mengenai laporan keuangan berbasis kompetensi 
yang dilaksanakan di SMK Puspek Serpong dan bagi pelaku UMKM di wilayah 
Bojongsari, Depok merupakan bentuk nyata dari penguatan literasi akuntansi yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan 
pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa baik siswa maupun pelaku usaha 
memiliki kebutuhan mendesak terhadap pemahaman laporan keuangan yang tidak 
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan sesuai standar yang berlaku, dalam hal 
ini Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

Kegiatan sosialisasi di SMK Puspek Serpong dirancang dengan pendekatan 
partisipatif, dimulai dari tahap survei dan koordinasi awal, penyuluhan interaktif, hingga 
praktik penyusunan laporan keuangan. Pemilihan metode workshop disertai diskusi 
dan simulasi langsung mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan membantu 
membangun pemahaman yang lebih baik tentang struktur dan fungsi laporan 
keuangan, khususnya bagi siswa yang belum pernah mendapatkan materi tersebut 
secara formal dalam kurikulum. 

Sementara itu, pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM di Bojongsari, 
Depok menunjukkan urgensi yang tinggi terhadap pentingnya pencatatan dan 
pelaporan keuangan yang sistematis. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa 
sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pencatatan manual atau bahkan 
tidak mencatat transaksi sama sekali. Hal ini menjadi hambatan besar dalam proses 
evaluasi usaha maupun saat ingin mengakses permodalan dari lembaga keuangan 
formal. 

Melalui pelatihan ini, para pelaku UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan 
tentang jenis-jenis laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan laporan posisi 
keuangan, tetapi juga diperkenalkan pada penggunaan aplikasi akuntansi sederhana, 
baik yang gratis maupun berbayar, untuk menunjang efektivitas dan efisiensi 
pencatatan usaha. Hal ini sejalan dengan semangat penguatan kompetensi akuntansi 
berbasis digital dan kebutuhan akan transformasi digital pada sektor mikro dan kecil. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan peserta, baik dari kalangan siswa maupun pelaku 
usaha. Peserta mampu menyusun laporan keuangan dasar berdasarkan data usaha 
nyata, dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam sesi tanya jawab. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang disusun secara kontekstual dan berbasis 
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kebutuhan lapangan sangat efektif dalam menjawab tantangan literasi keuangan yang 
dihadapi kelompok sasaran. 

Lebih dari sekadar memenuhi aspek administratif atau pelaporan, kegiatan ini 
juga telah membangun kesadaran baru bahwa laporan keuangan memiliki fungsi 
strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha, menjaga akuntabilitas, dan 
meningkatkan daya saing. Pelatihan ini menjadi langkah awal penting dalam 
memperkuat kapasitas manajerial dan profesionalisme, baik di lingkungan pendidikan 
menengah kejuruan maupun dalam komunitas usaha mikro. 

Namun demikian, ditemukan pula beberapa kendala seperti keterbatasan 
pemahaman dasar akuntansi dan adaptasi teknologi, terutama pada pelaku UMKM 
yang belum terbiasa menggunakan perangkat lunak pembukuan. Oleh karena itu, 
kegiatan pelatihan semacam ini perlu dilanjutkan secara berkelanjutan dan 
dikombinasikan dengan program pendampingan, agar peserta dapat 
mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh secara konsisten dalam praktik 
sehari-hari. 

  

Gambar 1. Narasumber Sedang Memberikan Penyuluhan Akuntansi 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapat pada pengabdian 
masyarakat ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mendapatkan ilmu mengenai pelaporan keuangan akuntansi perusahaan dagang 

berbasis kompetensi dimana hal ini dapat digunakan sebagai bekal untuk berkarir. 
2. Dapat membaca peluang suatu usaha dengan ilmu yang dimiliki dari keuangan 

akuntansi perusahaan dagang berbasis kompetensi. 
3. Ketika mengikuti sosialisasi mengenai pelaporan keuangan perusahan dagang 

tentunya Anda akan mempunyai sertifikat pada akhirnya. Dengan itu akan menjadi 
sebuah daya tarik tersendiri ketika Anda melamar kerja di sebuah perusahaan 
sehingga secara otomatis peluang Anda diterima akan menjadi lebih besar. 

4. Ketika siswa nantinya menjadi manajer atau pemimpin dalam perusahaan ketika 
siswa mengerti ilmu keuangan akuntansi perusahaan dagang berbasis kompetensi 
maka akan membuat mahasiswa tersebut lebih bisa mengontrol berbagai pekerjaan 
karyawannya. 

5. Mencetak para siswa menjadi terampil akan keahlian ilmu standar akuntansi 
keuangan dan pelaporannya. 

6. Membina para mahasiswa dalam melakukan proses mengenai standar pelaporan 
keuangan berbasis akuntansi perusahaan dagang di Indonesia. 

Saran 
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Materi tentang Edukasi Pemahaman keuangan akuntansi perusahaan dagang 
berbasis kompetensi sudah cukup baik & diapresiasi oleh para siswa, namun akan 
lebih sempurna jika ditambah dengan materi pokok lainnya, seperti: 
1. Wawasan & pemahaman yang lebih mendalam mengenai pelaporan keuangan, 

baik dari segi modal, pembuatan laporan keuangan sederhana serta cara 
meningkatkan omzet. 

2. Menambahkan materi tentang jenis jenis Pelaporan keuangan dan edukasi 
pelatihan untuk memasukkan cara ke dalam exel mengenai laporan keuangan. 

3. Edukasi tentang peningkatan pengamanan data pribadi agar tidak mudah disalah 
gunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 
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